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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka didapatkan hasil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas hasil audit. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya tekanan yang 

didapatkan oleh seorang auditor dari klien ataupun pihak luar 

akan membuat auditor tersebut tidak dapat menjaga dan 

mempertahankan sikap independen dalam melaksanakan 

auditnya. 

2. Pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap kualitas hasil 

audit. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin banyak 

pengalaman yang dimiliki oleh seorang auditor, hal tersebut 

belum tentu menjamin tingkat kualitas audit yang dihasilkan. 

3. Due professional care tidak berpengaruh terhadap kualitas 

hasil audit. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sikap skeptis 

dan keyakinan memadai yang dimiliki seorang auditor belum 

tentu menjamin tingginya kualitas audit yang dihasilkan. 

4. Kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas hasil audit. 

Hasil ini menunjukkan bahwa auditor dengan mutu personal 

yang baik, pengetahuan yang memadai serta kemampuan 

yang baik akan menghasilkan kualitas hasil audit yang baik 

pula. 
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5.2 Keterbatasan 

 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah : 

1. Kurangnya responden yang menjadi objek penelitian 

dikarenakan tidak kembalinya kuesioner sesuai dengan 

waktu yang telah ditetapkan karena pembagian kuesioner 

pada saat Kantor Akuntan Publik (KAP) sedang dalam masa 

sibuk dan banyak yang bertugas keluar kota. 

2. Responden yang mengisi kuesioner ini sebagian besar adalah 

auditor junior. Auditor junior dalam melakukan tugasnya 

masih berada dibawah pengawasan dari auditor senior 

sehingga auditor tersebut tidak memiliki kebebasan dalam 

menjalankan tugasnya. 

3. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menitipkan kuesioner ke KAP dan mengambil pada waktu 

yang telah ditentukan. Dalam hal ini, peneliti tidak bisa 

mendampingi responden pada saat pengisian kuesioner, 

dimana mungkin terdapat pertanyaan-pertanyaan yang 

kurang dipahami sehingga dalam pengisiannya, responden 

tidak dapat menjawab secara maksimal. Hal tersebut 

membuat hasil dari penelitian ini yaitu variabel 

independensi, pengalaman kerja dan due professional care  

tidak berpengaruh terhadap kualitas hasil audit. 
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5.3 Saran 

 Adapun beberapa saran dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Sebaiknya penyebaran kuesioner dilakukan pada bulan-bulan 

dimana auditor tidak sibuk sehingga kuesioner dapat kembali 

sesuai dengan jumlah yang disebarkan di KAP. 

2. Sebaiknya sebagian besar yang menjadi responden dalam 

penelitian bukan merupakan auditor junior sehingga hasil 

dari penelitian tersebut menjadi lebih baik lagi. 

3. Dilihat dari hasil perhitungan Adjusted R Square terdapat 

60,5% variabel independen lain yang masih belum diteliti 

lebih jauh yang tidak termasuk dalam model penelitian ini. 

 

 



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Alim, M.N., T. Hapsari, dan L. Purwanti, 2007, Pengaruh 

Kompetensi dan Independensi terhadap Kualitas Audit dengan 

Etika Auditor sebagai Variabel Moderasi, Simposium Nasional 

Akuntansi X, Makassar. 

 

Amirin, T.M., 2011, Populasi dan Sampel Penelitian 3: Pengambilan 

Sampel dari Populasi Tak-Terhingga dan Tak-Jelas, diakses 17 

April, 2013, 

http://tatangmanguny.wordpress.com/2009/06/30/sampel-

sampling-dan-populasi-penelitian-bagian-ii-teknik-sampling-

ii/ 

 

Anderson, J.C., M.M. Jennings, D.J. Lowe dan P.M.J. Reckers, 

1997, The Mitigation of Hindsight Bias in Judges’ Evaluation 

of Auditor Decisions. Auditing : A Journal of Practice and 

Theory, Vol. 16, No. 2, Fall. pp. 20-39. 

  

Asih, D.A.T., 2006, Pengaruh Pengalaman terhadap Peningkatan 

Keahlian Auditor  dalam Bidang Auditing, Skripsi, 

Yogyakarta : Falkultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia. 

 

Budi, S., Basuki dan Hendaryatno, 2004, Jurnal, Internal Auditor 

dan Dilema Etika, Simposium Nasional Akuntansi VII. 

 

Christiawan, Y.J., 2002, Kompetensi dan Independensi Akuntan 

Publik : Refleksi Hasil Penelitian Empiris, Jurnal Akuntansi 

dan Keuangan, Vol. 4, No. 2, pp. 79-92.  

 

Durianto, D., Sugiarto & T. Sitinjak, 2001, Strategi Menaklukkan 

Pasar Melalui Riset Ekuitas dan Perilaku Merek, Jakarta : 

Gramedia Pustaka Utama. 

 

http://tatangmanguny.wordpress.com/2009/06/30/sampel-sampling-dan-populasi-penelitian-bagian-ii-teknik-sampling-ii/
http://tatangmanguny.wordpress.com/2009/06/30/sampel-sampling-dan-populasi-penelitian-bagian-ii-teknik-sampling-ii/
http://tatangmanguny.wordpress.com/2009/06/30/sampel-sampling-dan-populasi-penelitian-bagian-ii-teknik-sampling-ii/


 

 

Elder, R.J., M.S. Beasley, A.A. Arens, dan A.A. Jusuf, 2011, Jasa 

Audit dan Assurance, Pendekatan Terpadu (Adaptasi 

Indonesia), Buku 1, Jakarta : Penerbit Salemba Empat. 

 

Ghozali, I., 2006, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program 

SPSS, Cetakan IV, Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 

Semarang. 

 

Herliansyah, Y., dan M. Ilyas, 2006, Pengaruh Pengalaman Auditor 

Terhadap Penggunaan Bukti Tidak Relevan Dalam Auditor 

Judgment, Simposium Nasional Akuntansi IX, Padang. 

 

Indah, S.N., 2010, Pengaruh Kompetensi dan Independensi Auditor 

terhadap Kualitas Audit, Skripsi, Semarang : Program Sarjana 

Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro. 

 

Institut Akuntan Publik Indonesia, 2011, Standar Profesional 

Akuntan Publik, Jakarta : Salemba Empat. 

 

Institut Akuntan Publik Indonesia, 2013, Direktori Kantor Akuntan 

Publik di Surabaya, diakses 24 Februari, 2013, 

http://www.iapi.or.id/ 

 

Liaaaajach, 2013, Contoh-Contoh Kasus Pelanggaran Etika Profesi 

Akuntan, diakses 22 Mei, 2013, 

http://liaaaajach.wordpress.com/2013/01/19/contoh-contoh-

kasus-pelanggaran-etika-profesi-akuntansi/ 

 

Louwers, T.J., E. Henry, B.J. Reed, and E.A. Gordon, 2008, 

Deficiencies in Auditing Related-Party Transactions: Insights 

from AAERs, Current Issues in Auditing, Vol. 2, Issue 2, 

Pages A10–A16. 

 

Prastowo, A., 2011, Memahami Metode-Metode Penelitian : Suatu 

Tinjauan Teoretis & Praksis, Cetakan 1, Yogjakarta : Ar-Ruzz 

Media. 

 

http://www.iapi.or.id/


 

 

Rahman, A.T., 2009, Persepsi Auditor Mengenai Pengaruh 

Kompetensi, Independensi, dan Due Professional Care 

terhadap Kualitas Audit, Skripsi Tidak Dipublikasikan, 

Purwokerto : Fakultas Ekonomi Universitas Jenderal 

Soedirman,. 

 

Saripudin, N. Herawaty, Rahayu, 2012, Pengaruh Independensi, 

Pengalaman, Due Professional Care dan Akuntabilitas 

terhadap Kualitas Audit, e-Jurnal BINAR AKUNTANSI Vol. 1 

No.1, September 2012. 

 

Singgih, E.M., dan I.R. Bawono, 2010, Pengaruh Independensi, 

Pengalaman, Due Professional Care dan Akuntabilitas 

terhadap KualitasAudit, Simposium Nasional Akuntansi XIII, 

Purwokerto. 

 

Sugianto, C.A., 2013, Pengaruh Independensi, Pengalaman, Due 

Professional Care dan Akuntabilitas terhadap Kualitas Audit di 

Kantor Akuntan Publik Surabaya, Skripsi, Surabaya : Fakultas 

Bisnis Universitas Katolik Widya Mandala. 

 

Sugiyono, 2002, Metode Penelitian Administrasi, Bandung : CV 

Alfabeta. 

 

Sukriah, I., Akram dan B.A. Inapty, 2009, Pengaruh Pengalaman 

Kerja, Independensi, Obyektivitas, Integritas dan Kompetensi 

terhadap Kualitas Hasil Pemeriksaan, Simposium Nasional 

Akuntansi X11-32, Palembang. 

 

Suraida, I., 2005, Pengaruh Etika, Kompetensi, Pengalaman Audit 

dan Risiko Audit terhadap Skeptisme Profesional Auditor dan 

Ketepatan Pemberian Opini Akuntan Publik, Sosiohumaniora, 

Vol. 7, No. 3, November, 186 - 202. 

 

Tjun, L.T., E.I. Marpaung dan S. Setiawan, 2012, Pengaruh 

Kompetensi dan Independensi Auditor terhadap Kualitas 

Audit, Skripsi, Bandung : Jurusan Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Kristen Maranatha. 


